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INTISARI

Compressed Natural Gas atau yang selanjutnya disebut CNG dapat
sepenuhnya menggantikan fungsi bensin sebagai bahan bakar pada spark-ignition
engine. Namun dikarenakan karakteristik CNG yang berbeda dengan bensin, tentu
juga berpengaruh terhadap kualitas minyak pelumas mesin.

Penelitian ini berkonsentrasi dengan membandingkan kualitas minyak
pelumas mesin berbahan bakar bensin dan CNG terhadap durasi waktu. Parameter
yang dijadikan perbandingan yakni suhu head cylinder, suhu fin cylinder block,
suhu minyak pelumas, specific gravity at 60/60° F, viscosity kinematic at 40° C,
viscosity kinematic at 100° C, viscosity index, flash point COC, pour point, titik
didih dan kandungan logam besi (Fe). Setelah itu, dilakukan juga pengujian yang
dinamakan special case sebagai data pelengkap.

Kedua mesin ini diperlakukan sama dan dihidupkan selama 168 jam atau 7
hari pada 2100 RPM dan dibebani generator satu fasa pada beban 120 Watt pada
1300 RPM. Untuk mentransfer putaran mesin ke generator digunakan belt dan
pulley dengan rasio 2:3. Selama pengujian, mesin dijaga agar tetap hidup dan
tidak boleh dimatikan sebelum waktu pengujian selesai. Dari perbedaan kualitas
minyak pelumas setelah pengujian dapat diketahui mesin mana yang memiliki
kualitas yang lebih baik dan lebih buruk. Khusus untuk special case, mesin
dioperasikan secara maksimum hingga mengalami kegagalan operasi kerja.

Dari penelitian ini didapat enam sample minyak pelumas, yakni empat
sample pada durasi kerja mesin 84 jam pertama dan 84 jam kedua, masing-masing
mesin dua sample minyak pelumas, ditambah dua sample pada special case,
masing-masing satu sample minyak pelumas.

Dari durasi 168 jam kerja mesin yang telah dianalisa minyak pelumas
mesin berbahan bakar bensin secara keseluruhan lebih baik dibanding minyak
pelumas mesin berbahan bakar CNG vyang disebabkan tingginya suhu
pembakaran, durasi operasi kerja mesin yang berdampak ke suhu minyak pelumas
dan banyaknya kontaminasi kandungan logam salah satunya besi (Fe) pada
minyak pelumas mesin bahan bakar CNG dibanding mesin bensin.

Pada special case yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan minyak
pelumas berbahan bakar CNG lebih baik dari minyak pelumas berbahan bakar
bensin walaupun durasi kerja mesin bensin lebih tahan lama daripada mesin CNG.
Hal ini dikarenakan pelumasan yang tidak berjalan dengan baik sehingga mesin
mengalami kerusakan salah satunya pada cylinder line piston yang berakibat
terkontaminasinya bahan bakar dengan minyak pelumas melalui celah yang rusak
tersebut. Pelumasan yang kurang baik mengakibatkan kandungan logam salah
satunya besi (Fe) yang lebih banyak pada minyak pelumas mesin bensin yang
tidak lepas dari kalkulasi durasi yang lebih lama.

Kata kunci : CNG, bensin, suhu, minyak pelumas, special case, kandungan Fe

Vi



	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Minyak Pelumas
	2.2 Bahan Bakar Alternatif
	Tabel 2.1 Sifat Beberapa Bahan Bakar (Sumber: Sentanuhady, 2012)

	2.3 Performa Motor Bensin Berbahan Bakar Gas

	LANDASAN TEORI
	3.1 Minyak Pelumas
	3.1.1 Istilah-Istilah dalam Minyak Pelumas
	3.1.2 Perubahan Pelumas dalam Penggunaannya
	Tabel 3.1 Kontaminan terhadap minyak pelumas (Sumber: Trust, 1994)


	3.2 Mesin Bensin
	3.2.1 Siklus Mesin Bensin Ideal
	Gambar 3.1 Diagram PV dan TS pada Siklus Otto Ideal (Sumber: Cengel dan Boles, 2006)
	Gambar 3.2 Diagram PV Siklus Otto Aktual (Sumber: Cengel and Boles, 2006)
	Gambar 3.3 Kerja Piston pada Siklus Otto Aktual (Sumber: Cengel and Boles, 2006)

	3.2.2 Pembakaran Pada Mesin Bensin
	Gambar 3.4 Tekanan di Dalam Silinder Sebagai Fungsi Sudut Poros Engkol. (Sumber: Pulkrabek, 2004)
	Gambar 3.5 Keadaan di dalam ruang bakar (a) sebelum dan (b) sesudah terjadinya detonasi. (Sumber: Arismunandar, W., 2002)


	3.3 Bahan Bakar
	3.3.1 Bensin
	Tabel 3.2 Data Fisik dan Kimia Bensin (Sumber: Material Safety Data Sheet Premium PT.Pertamina (Persero), 2007)

	3.3.2 Compressed Natural Gas (CNG)


	METODE PENELITIAN
	4.1 Mesin Bensin Berbahan Bakar CNG
	4.2 Peralatan Pengujian
	4.2.1 Spesifikasi Mesin Uji
	Gambar 4.1 Mesin uji Yamaha Mio

	4.2.2 Generator
	Gambar 4.2 Generator AC 1 phase ST-5
	Gambar 4.3 Generator set (Generator dan mesin Yamaha Mio)

	4.2.3 Spesifikasi Minyak Pelumas
	4.2.4 Komponen Konversi  Bahan Bakar
	Gambar 4.4 Alat pengatur tekanan (pressure regulator)
	Gambar 4.5 Injektor dan mixer gas

	4.2.5 Komponen Alat Ukur
	Gambar 4.6 Fluke Precision Infrared Thermometers type 572
	Gambar 4.7 AI 38 Thermometer Type K


	4.3 Instalasi Penelitian
	Gambar 4.8 Skema Instalasi Penelitian

	4.4 Prosedur Pengambilan Data
	4.4.1 Pengujian 168 jam
	4.4.2 Pengujian Special Case


	HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1 Pengujian 168 jam
	5.1.1 Suhu Head Cylinder
	Gambar 5.1 Grafik suhu head cylinder

	5.1.2 Suhu Fin Cylinder Block
	Gambar 5.2 Grafik suhu fin cylinder block

	5.1.3 Suhu Minyak Pelumas Mesin
	Gambar 5.3 Grafik suhu minyak pelumas

	5.1.4 Kandungan Logam Besi (Fe)
	Gambar 5.4 Grafik kandungan logam besi (Fe)

	5.1.5 Viscosity Kinematic at 40o C
	Gambar 5.5 Grafik viscosity kinematic at 40o C

	5.1.6 Viscosity Kinematic at 100 o C
	Gambar 5.6 Grafik Viscosity kinematic at 100o C

	5.1.7 Viscosity Index
	Gambar 5.7  Grafik viscosity index

	5.1.8 Flash Point COC
	Gambar 5.8 Grafik flash point COC

	5.1.9 Pour Point
	5.1.10 Titik Didih
	Gambar 5.9 Grafik titik didih

	5.1.11 Specific Gravity at 60/60o F
	Gambar 5.10 Grafik spesific gravity at 60/60o F


	5.2 Special Case
	5.2.1 Suhu Head Cylinder
	Gambar 5.11 Grafik suhu head cylinder

	5.2.2 Suhu Fin Cylinder Block
	Gambar 5.12 Grafik suhu fin cylinder block

	5.2.3 Suhu Minyak Pelumas Mesin
	Gambar 5.13 Grafik suhu minyak pelumas

	5.2.4 Kandungan Logam Besi (Fe)
	Gambar 5.14 Grafik kandungan logam besi (Fe)

	5.2.5 Viscosity Kinematic at 40  C
	Gambar 5.15 Grafik viscosity kinematic at 40o C

	5.2.6 Viscosity Kinematic at 100  C
	Gambar 5.16 Grafik viscosity kinematic at 100o C

	5.2.7 Viscosity Index
	Gambar 5.17 Grafik viscosity index

	5.2.8 Flash Point COC
	Gambar 5.18 Grafik flash point COC

	5.2.9 Pour Point
	5.2.10 Titik Didih
	Gambar 5.19 Grafik titik didih

	5.2.11 Spesific Gravity at 60/60o F
	Gambar 5.20 Grafik spesific gravity at 60/60o F



	PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran 1. Data Hasil Laboratorium Teknologi Minyak Bumi Gas dan Batubara Teknik Kimia Universitas Gadjah Mada
	Lampiran 2. Data Hasil Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada


